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DAFTAR TRANSLITERASI  
A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب Ba b be 
     ت Ta t te 
     ث            Sa s es (dengan titik di  atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز zai z Zet 
س Sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di 
bawah) 
ض dad d de (dengan titik di 
bawah) 






ظ Za z zet (dengan titk di 
bawah)  
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik 
غ gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه Ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي Ya y Ye 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 








Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
















Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
























a dan garis di 
atas 
  

















u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 







5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah  
(ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari 







9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta’ala 
2. saw.    = sallallahu ‘alaihi wa sallam 






4. H      = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/…: 4   =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peran dan usaha yang 
dilakukan para ibu rumah tangga terhadap kesejahteraan keluarga di Biringkaloro 
Kelurahan Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?. Pokok masalah 
tersebut selanjutnya diuraikan ke dalam beberapa sub masalah atau pernyataan 
peneliti, yaitu: 1) Bagaimana peran ibu rumah tangga terhadap kesejahteraan keluarga 
di Biringkaloro Kelurahan Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?, 2) Apa 
kendala yang dihadapi ibu rumah tangga terhadap kesejahteraan keluarga di 
Biringkaloro Kelurahan Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, pengumpalan data 
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dokumetasi dan penelusuran 
referensi. Teknik pengolahan data dan analisis data dengan melalui tiga tahapan 
yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian memperlihatkan beberapa bentuk usaha dan peran ibu rumah 
tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga yaitu para ibu rumah tangga 
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat informal seperti menjadi penjual kue, 
penjual pisang, penjual gorengan, pengusaha pemarut kelapa, dan penjual sayur. 
Peranan ibu rumah tangga sangat besar pengaruhnya dalam menambah pemenuhan 
kebutuhan hidup dan merupakan sumber daya yang sangat bermanfaat guna 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Ada beberapa kendala yang dihadapi para ibu 
rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya yaitu dari faktor 
pendidikan, modal usaha, kurangnya keterampilan dan pemasaran. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Diharapkan adanya perhatian dari 
pemerintah dalam hal ini Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa 
untuk memberikan bantuan modal usaha kepada para ibu rumah tangga yang 
melakukan usaha kecil dan menengah. 2) Diharapkan kepada para ibu rumah tangga 
agar tetap menjaga dan meningkatkan kebersihan tempat mereka berjual sehingga 
tetap bisa mengundang daya tarik pembeli. 3) Diharapkan kepada para ibu rumah 
tangga agar lebih kreatif dan inovatif dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya 







A. Latar Belakang 
Kemajuan zaman sering diiringi dengan berkembangnya informasi dan tingkat 
kemampuan intelektual manusia. Bersama itu peran perempuan dalam kehidupan pun 
terus berubah untuk menjawab tantangan zaman, tak terkecuali mengenai peran 
perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Biasanya, tulang punggung 
kehidupan keluarga adalah pria atau suami. Tapi para perempuan banyak yang 
berperan aktif untuk mendukung ekonomi keluarga. 
Menurut konsep ibuisme, kemandirian perempuan tidak dapat dilepaskan dari 
perannya sebagai ibu dan istri, perempuan dianggap sebagai makhluk sosial dan 
budaya-budaya yang utuh apabila telah memainkan kedua peran tersebut dengan baik. 
Peran utama perempuan adalah sebagai ibu rumah tangga yang harus memberikan 
tenaga dan perhatiannya demi kepentingan keluarga tanpa boleh mengharapkan 
imbalan, prestise serta kekuasaan.1  
Keterlibatan perempuan melakukan peran ganda merupakan perilaku atau 
tindakan sosial yang diharapkan dapat menciptakan stabiltas dan harmoni keluarga. 
Ibu-ibu dari keluarga yang berpenghasilan rendah, umumnya melakukan peran ganda 
karena tuntutan kebutuhan hidup bagi keluarga. Meskipun suami berkewajiban 
sebagai pencari nafkah yang utama dalam keluarga, hal ini tidak menutup 
                                                 




kemungkinan bagi istri untuk bekerja sebagai penambah penghasilan keluarga dan 
tentunya untuk bertujuan untuk mencapai tingkat kesejahteraan. 
Kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial 
material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan 
ketentraman lahir dan batin, yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk 
mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial 
yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi 
hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila.2 Menurut Undang-
undang No 11 Tahun 2009, Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya 
kebutuhan material, spritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 
mampu mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.3  
Realitas tingkat kesejahteraan, pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan terjadinya kesenjangan tingkat kesejahteraan antara lain: sosial 
ekonomi rumah tangga atau masyarakat, struktur kegiatan ekonomi sektoral yang 
menjadi dasar kegiatan produksi rumah tangga atau masyarakat, potensi regional 
(sumber daya alam, lingkungan dan insfrastruktur) yang memengaruhi perkembangan 
struktur kegiatan produksi, dan kondisi kelembagaan yang membentuk jaringan kerja 
produksi dan pemasaran pada skala lokal, regional dan global. 
 Keluarga merupakan kesatuan masyarakat yang terkecil, yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak-anaknya (keluarga inti atau batih). Setiap masyarakat pasti akan 
dijumpai keluarga batih (nuclear family). Keluarga batih didasarkan atas ikatan 
                                                 
2Undang-Undang Republik Indonesia No.6 Tahun 1974 tentang ketentuan-ketentuan pokok 
kesejahteraan sosial pasal 2 ayat 1 




perkawinan yang sah terdiri atas suami, istri dan anak yang belum menikah. Keluarga 
batih tersebut lazimnya juga disebut rumah tangga, yang merupakan unit terkecil 
dalam masyarakat sebagai wadah dalam proses pergaulan hidup.4  
Setiap anggota keluarga mempunyai hak dan kewajiban serta peran masing-
masing dalam kehidupan berkeluarga. Peran laki-laki sangat besar dan penting dalam 
kehidupan suatu keluarga. Laki-laki sebagai kepala keluarga bertanggung jawab 
penuh pada keadaan keluarganya. Seorang perempuan mempunyai peranan yang 
penting dalam kehidupan suatu keluarga, baik peranannya bagi suami maupun 
anaknya dalam semua aspek yang ada dalam kehidupan keluarganya. 
Seorang laki-laki sebagai ayah maupun perempuan sebagai ibu di dalam suatu 
keluarga memiliki kewajiban bersama untuk berkorban guna kepentingan bersama. 
Kedudukan laki-laki ataupun perempuan di dalam keluarga memiliki hak yang sama, 
untuk ikut melakukan kekuasaan demi keselamatan, kebahagiaan dan kesejahteraan 
seluruh anggota keluarga. Status suami istri dalam kelurga adalah sama nilainya, 
keluarga akan kokoh dan berwibawa apabila dari masing-masing anggota keluarga 
yang ada dalam keluarga seimbang, selaras dan serasi. Keberhasilan suatu keluarga 
dalam membentuk suatu rumah tangga tidak lepas dari peranan seorang perempuan 
yang begitu besar, baik dalam membimbing, mendidik anak mendampingi suami dan 
membantu pekerjaan suami bahkan sebagai tulang punggung keluarga dalam mencari 
nafkah.5 
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5Abdul Malik, Peranan Istri Petani Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Rumah Tangga di 
Desa Tawaroe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone. (Skripsi Universitas Hasanuddin, Makassar, 




Masyarakat masih menempatkan seorang laki-laki sebagai subyek yang di 
nomor duakan, sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah, sedangkan perempuan 
lebih ditempatkan sebagai obyek yang dinomor duakan dengan kewajiban mengurus 
anak dirumah. Oleh karena itu, terdapat pembagian kerja antara laki-laki dan 
perempuan, laki-laki memiliki areal pekerjaan publik karena kedudukannya sebagai 
pencari nafkah utama dalam keluarga, sedangkan perempuan memiliki areal 
pekerjaan domestik yang dapat diartikan oleh sebagian masyarakat yang menyatakan 
secara sinis bahwa seorang perempuan hanya sekedar wanita yang memiliki tiga 
fungsi yaitu memasak, melahirkan anak, berhias atau hanya memiliki tugas dapur dan 
kasur. 
Tidak adanya kepercayaan dari masyarakat terhadap kesempatan bagi kaum 
perempuan di dalam dunia bisnis, akhirnya membuat kaum perempuan sulit untuk 
mengaktualisasikan dirinya di dalam masyarakat terutama di dalam area pekerjaan 
publik. Sesuai dengan anggapan umum masyarakat, seorang perempuan dianggap 
tabuh atau menyalahi kodratnya sebagai seorang perempuan apabila terlalu sering 
keluar rumah, terlebih lagi apabila keluar rumah tanpa memperhatikan alasan 
mengapa dan untuk apa perbuatan itu dilakukan. Namun jika kita mau melihat dari 
fakta yang ada di lapangan sering kali kaum perempuan menjadi penyelamat 
kesejahteraan keluarga. 
Fakta ini dapat dilihat pada keluarga-keluarga yang perekonomiannya 
tergolong rendah, banyak dari kaum perempuan yang ikut menjadi pencari nafkah 
bagi keluarga. Pada keluarga yang tingkat perekonomiannya kurang atau prasejahtera 
peranan perempuan tidak hanya mengurus rumah tanggga tetapi juga berusaha dan 




suami sebagai pencari nafkah utama tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga. Para 
perempuan lebih banyak melakukan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat informal 
dalam upaya mencari nafkah tambahan bagi keluarganya.6 
Perempuan memiliki peranan yang penting dalam menyiasati serta mengatasi 
kemiskinan yang dialaminya. Masyarakat di Biringkaloro Kelurahan Tetebatu 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa adalah salah satu bukti yang nyata yang ada 
di dalam masyarakat  mengenai peranan perempuan pada masyarakat petani dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga.  
Masyarakat di Pallangga kelurahan Tetebatu sebagai masyarakat petani di 
dalam kehidupan sehari-hari memiliki permasalahan yang sama dengan masyarkat 
lainnya. Kemiskinan adalah salah satu masalah yang dihadapi masyarakat petani di 
Biringkaloro Kelurahan Tetebatu ketidakberdayaan mereka dalam faktor ekonomi di 
dalam kehidupan sehari-hari diakibatkan oleh penghasilan yang tidak menentu dan 
cenderung kecil. 
Pandangan dan tanggapan yang memandang rendah peranan perempuan 
terhadap kesejahteraan keluarga tidak berlaku di masyarakat Biringkaloro Kelurahan 
Tetebatu dalam pembagian kerjanya berdasarkan jenis kelamin, sebagai anggota 
keluarga petani, perempuan berperan aktif dalam membantu keluarga mencari nafkah. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Peran Ibu Rumah Tangga Terhadap Kesejahteraan Keluarga 
di Biringkaloro Kelurahan Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”. 
 
 
                                                 
6Hardjito Notopuro, “Peranan Wanita dalam Pembangunan di Indonesia” Jakarta: Ghalia 




B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang 
lingkup yang akan diteliti. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti 
memfokuskan penelitian pada peran ibu rumah tangga terhadap kesejahteraan 
keluarga di Biringkaloro Kelurahan Tetebatu Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat 
dideskripsikan berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan, 
dari segi peran  ibu rumah tangga terhadap kesejahteraan keluarga di 
Biringkaloro Kelurahan Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, 
maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a.  Peran 
Peran adalah proses dinamis kedudukan atau status apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. 
b.  Ibu Rumah Tangga 
Ibu Rumah Tangga adalah seorang wanita yang bekerja menjalankan 
atau mengelolah rumah keluarganya, bertanggung jawab untuk mendidik 
anak-anaknya, memasak dan menghidangkan makanan, membeli barang-
barang kebutuhan keluarga sehari-hari, membersihkan dan memelihara rumah, 







Kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan (pangan, 
sandang, dan papan) dan keadaan yang meliputi rasa aman, tentram lahir dan 
batin karena merasa sebagian besar kebutuhan tercapai.7 
d. Keluarga 
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari ayah, 
ibu dan anak-anaknya (keluarga inti/batih) melalui ikatan perkawinan yang 
sah dan melakukan pemenuhan-pemenuhan kebutuhan hidup.8  
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa peranan ibu 
rumah tangga terhadap kesejahteraan keluarga di Biringkaloro Kelurahan 
Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu para ibu rumah tangga berperan aktif dalam membantu 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga dengan bekerja, karena sosial ekonomi 
mereka yang berbeda-beda, ada yang terpenuhi dengan baik, ada pula yang 
masih kurang.  
Pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari, bila kebutuhan hidup sehari-hari telah terpenuhi 
dengan baik, maka akan tercipta keluarga yang sejahtera dengan keadaan yang 
meliputi rasa aman, tentram lahir dan batin. Dalam hal ini seluruh anggota 
keluarga ikut berperan serta, suami sebagai pencari nafkah yang utama, istri 
yang membantu suami mencari nafkah tambahan untuk keluarga dan 
menjalankan perekonomian keluarga. 
  
                                                 
7A. Mongid, “Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera” Jakarta: BKKBN 1995, h. 21. 




C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka maka dapat dirumuskan beberapa 
sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran ibu rumah tangga terhadap kesejahteraan keluarga di 
Biringkaloro Kelurahan Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa? 
2. Apa kendala yang dihadapi ibu rumah tangga terhadap  kesejahteraan keluarga 
di Biringkaloro Kelurahan Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa? 
 
D.  Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebatas pengetahuan peneliti, pembahasan mengenai peranan ibu rumah 
tangga terhadap kesejahteraan keluarga di Biringkaloro Kelurahan Tetebatu 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, belum banyak dibahas sebagai karya ilmiah 
secara mendalam, khususnya jurusan Kesejahteraan Sosial. Berdasarkan pada 
penelusuran tentang kajian pustaka yang peneliti lakukan di lapangan, peneliti hanya 
menemukan skripsi yang hampir sama dengan judul penelitian yang penulis lakukan 
yaitu skripsi yang berjudul:  
1. Astrid Wahyu Astuti alumni Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Semarang menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2013 dengan judul 
“Peranan Ibu Rumah Tangga dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga” (Suatu kajian pemenuhan kebutuhan pendidikan anak pada 5 
ibu pedagang jambu biji di Desa Bejen Kecamatan Bejen Kabupaten 
Temanggung). Skripsi ini membahas tentang peran ibu sebagai ibu rumah 
tangga dan ibu bekerja mampu meningkatkan kesejahteraan keluarganya 
terutama untuk tingkat pendidikan bagi anak-anaknya.9 
2. Juwita Deca Ryanne alumni Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta menulis dalam 
bentuk skripsi pada tahun 2015 dengan judul “Peran Ibu Rumah Tangga 
                                                 
9Astrid Wahyu Astuti, Peranan Ibu Rumah Tangga dalam Meningkatkan Kesejahteraan 





Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Melalui Home Industri 
Batik Di Dusun Karangkulon Desa Wukirsari Daerah Istimewa 
Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang peran perempuan yang 
bekerja sebagai ibu rumah tangga, sekaligus bekerja di Home Industri 
Batik yang tidak hanya mengurus keluarga dan aktivitas rumah tangga tapi 
juga membantu perekonomian keluarga. 
3. Latang Fatmasuri alumni PGSD kabupaten Bone Fakultas Ilmu 
pendidikan UNM. Menulis dalam bentuk skripsi dengan judul “Peran Ibu 
Rumah Tangga Terhadap Kesejahteraan Keluarga” (Kasus Ibu Rumah 
Tangga di Perumnas Tibojong Watampone”. Skripsi ini menjelaskan 
tentang Peran Ibu Rumah Tangga Terhadap Kesejahteraan Keluarga 
dengan pula berperan menjadi Ibu dan Istri yang baik dalam keluarga. 
 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing mempunyai persamaan dan perbedan. Adapun 
pesamaannya yaitu terletak pada metode penelitian yang dipakai yaitu metode 
penelitian kualitatif, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian masing-
masing. Penelitian pertama berfokus pada pedagang jambu biji dalam peningkatan 
ekonomi keluarga dan penelitian yang kedua berfokus pada home industri batik. 
Sedangkan yang menjadi objek penelitian dalam skripsi ini yaitu “Peran Ibu Rumah 
Tangga Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Biringkaloro Kelurahan Tetebatu 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa” yang berfokus pada ibu rumah tangga yang 
bekerja untuk meningkatkan ekonomi keluarga dengan  berbagai bentuk usaha 
rumahan. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 





1. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah di 
halaman sebelumnya, penulis dapat kemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peran yang dilakukan ibu rumah tangga terhadap 
kesejahteraan keluarganya di Biringkaloro Kelurahan Tetebatu Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa 
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi ibu rumah tangga terhadap 
kesejahteraan keluarganya di Biringkaloro Kelurahan Tetebatu Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa 
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua 
antara lain: 
a. Kegunaan Teoretis  
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis di lapangan, juga 
dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa akan 
datang.  
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang peranan ibu rumah 
tangga terhadap kesejahteraan keluarga di Biringkaloro Kelurahan 
Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
b. Kegunaan Praktis  
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan mengurangi 
permasalahan-permasalahan yang menyangkut tentang kemiskinan di 





2) Diharapkan penelitian ini bisa menjadi salah satu bahan acuan dalam 
merumuskan beberapa kebijakan pembangunan khususnya yang 






A.  Peran 
Peran adalah deskripsi sosial tentang siapa kita dan kita siapa. Peran menjadi 
sangat bermakna ketika dikaitkan dengan orang lain, komunitas sosial atau politik. 
Peran merupakan kombinasi adalah posisi dan pengaruh. Menurut Kozier Barbara 
peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap 
seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu sistem. Peran dipengaruhi oleh keadaan 
sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. Peran adalah bentuk dari 
perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosial tertentu.1 
Peran berarti laku, bertindak. Di dalam kamus besar bahasa Indonesia peran 
ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 
di masyarakat.2 Sedangkan makna peran yang dijelaskan dalam Status, Kedudukan 
dan Peran dalam masyarakat, dapat dijelaskan melalui beberapa cara, yaitu pertama 
penjelasan histories.  
Menurut penjelasan historeies, konsep peran semula dipinjam dari kalangan 
yang memiliki hubungan erat dengan drama atau teater yang hidup subur pada zaman 
yunani kuno dan romawi. Dalam hal ini, peran berarti karakter yang disandang atau 
dibawakan oleh seorang aktor dalam sebuah pentas dengan lakon tertentu. Kedua, 
pengertian peran menurut ilmu sosial. Peran dalam ilmu sosial berarti suatu fungsi 
                                                 
1http://bidanlia.blogspot.com/2009/07/teori-peran.html Di Akses pada tanggal 19 november 
2014 
2 E.St Harahap, dkk, Kamus besar bahasa Indonesia, (Bandung: Balai Pustaka), h. 854 
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yang dibawakan seseorang ketika menduduki jabatan tertentu, seseorag dapat 
memainkan fungsinya karena posisi yang didudukinya tersebut. 
Menurut Horton dan Hunt, peran (role) adalah perilaku yang diharapkan dari 
seseorang yang memiliki suatu status. Berbagai peran yang tergabung dan terkait 
dalam satu status ini oleh Merton dinamakan perangkat peran (role set). Dalam 
organisasi masyarakat, atau yang disebut sebagai struktur sosial, ditentukan oleh 
hakekat (nature) dari peran-peran ini, hubungan antara peran-peran tersebut, serta 
distribusi sumber daya yang langka di antara orang-orang yang memainkannya. 
Masyarakat yang berbeda merumuskan, mengorganisasikan, dan memberi imbalan 
(reward) terhadap aktivitas-aktivitas mereka dengan cara yang berbeda, sehingga 
setiap masyarakat memiliki struktur sosial yang berbeda pula. Bila yang diartikan 
dengan peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang dalam suatu status 
tertentu, maka perilaku peran adalah yang sesungguhnya dari orang yang melakukan 
peran tersebut. Perilaku peran mungkin berbeda dari perilaku yang diharapkan karena 
beberapa alasan.3 
Teori peran adalah perspektif dalam sosiologi dan psikologi sosial yang 
menganggap sebagian besar kegiatan sehari-hari menjadi pemeran dalam kategori 
sosial (misalnya ibu, manajer, guru). Setiap peran sosial adalah seperangkat hak, 
kewajiban, harapan, norma dan perilaku seseorang untuk menghadapi dan memenuhi. 
Model ini didasarkan pada pengamatan bahwa orang berperilaku dengan cara yang 
dapat diprediksi, dan bahwa perilaku individu adalah konteks tertentu, berdasarkan 
posisi sosial dan faktor lainnya. 
Menurut Soerjono Soekanto, peran adalalah segala sesuatu oleh seseorang 
                                                 
3 Horton, Paul B., dan Chester L.Hunt. 1993. Sosiologi, Jilid 1 Edisi Keenam, (Alih Bahasa: 
Aminuddin Ram, Tita Sobari). Jakarta: Penerbit Erlangga, h.129. 
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atau kelompok orang dalam melakukan suatu kegiatan karena kedudukan yang 
dimilikinya. Sedangkan menurut Berry dan Suparlan peranan adalah seperangkat 
harapan yang dikenakan pada masyarakat yang menempati kedudukan sosial tertentu. 
Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup berkelompok.4  
Peranan yang berhubungan pekerjaan, seseorang diharapkan menjalankan 
kewajibannya yang berhubungan dengan peranan yang dipegangnya. Oleh karena itu, 
Gross, Mason dan Mc. Eachern mendefinisikan peranan sebagai seperangkat harapan-
harapan yang dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. 
Harapan-harapan tersebut merupakan imbangan dari norma-norma sosial dan oleh 
karena itu dapat dikatakan bahwa peranan itu ditentukan oleh norma-norma di dalam 
masyarakat. Dalam arti, kita diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharapkan 
oleh masyarakat.5 
Teori Peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai 
teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam 
teater, seseorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam 
posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu. Selain itu, 
peranan atau role juga memiliki beberapa bagian, yaitu: 
  
1. Peranan nyata (Anacted Role) adalah suatu cara yang betul-betul 
dijalankan seseorang dalam menjalankan suatu peranan. 
2. Peranan yang dianjurkan (Prescribed Role) adalah cara yang diharapkan 
masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan tertentu. 
                                                 
4Soerjono Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar” Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1992, h. 
102-105 
5David Berry, “Pokok-Pokok Pemikiran Dalam Sosiologi” Jakarta: Raja Grafindo Persada 
2003, h. 106. l 
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3. Konflik peranan (Role Conflick) adalah suatu kondisi yang dialami 
seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntut 
harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama lain. 
4. Kesenjangan Peranan (Role Distance) adalah pelaksanaan peranan secara 
emosional. 
5. Kegagalan Peran (Role Failure) adalah kagagalan  seseorang dalam 
menjalankan peranan tertentu. 
6. Model peranan (Role Model) adalah seseorang yang tingkah lakunya kita 
contoh, tiru, diikuti. 
7. Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) adalah hubungan seseorang 
dengan individu lainnya pada saat dia sedang menjalankan perannya. 
8. Ketegangan peranan (Role Strain) adalah kondisi yang timbul bila 
seseorang mengalami kesulitan dalam memenuhi harapan atau tujuan 
peranan yang dijalankan dikarenakan adanya ketidakserasiaan yang 
bertentangan satu sama lain.6 
Melihat dari pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas, 
dapat dikatakan bahwa peran yang dijalankan oleh seorang individu ataupun 
kelompok merupakan suatu cerminan dari sebuah harapan dan tujuan yang akan 
dicapai terhadap perubahan perilaku yang menyertainya. 
Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain  
terhadap sesuai dengan kedudukannya dalam suatu sistem. Peran dipengaruhi oleh 
                                                 
6 Bruce, j, Cohen, Sosiologi; Suatu Pengantar, (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), h. 29 
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keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. Peran adalah 
bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosaial tertentu.7 
Peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang 
diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu. Misalnya dalam keluarga, perilaku ibu 
dalam keluarga diharapkan bisa memberi anjuran, memberi penilaian, memberi  
sangsi dan lain-lain. 
Peran juga merupakan suatu tugas utama yang dilakukan oleh individu 
ataupun organisasi sebagai bagian dalam kehidupan bermasyarakat guna mewujudkan 
cita-cita dan tujuan hidup selaras bersama. Seperti yang telah di rumuskan tentang 
peran oleh beberapa ahli, maka peranan merupakan sebuah konsep mengenai apa 
yang di lakukan oleh individu atau kelompok sebagai organisasi. 
Unsur-unsur dalam peran merupakan pola prilaku yang dikatakan dengan 
status atau kedudukan peran ini dapat diibaratkan dengan yang ada di dalam 
sandiwara yang pemainnya mendapatkan peranan dalam suatu cerita.8 
a. Peranan ideal yang diharapkan oleh masyarakat terhadap status tertentu, 
peranan yang ideal merumuskan hak-hak dan kewajiban yang terkait 
dalam status tertentu. 
b. Peranan yang dianggap diri sendiri ialah merupakan hal yang oleh 
individu pada saat tertentu, artinya situasi tertentu seoranng individu 
harus melaksanakan hal tertentu. 
c. Peranan yang harus dikerjakan ialah peran yang sesungguhnya harus 
dilaksanakan oleh idividu dalam kenyataan. 
                                                 
7 Kozier, Barbara, Peran dan Mobilitas Kondisi Masyarakat,(Jakarta: Gunung Agung,   
1995), h. 21 
8 Soerjona Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi, (Jakarta: CV Rajawali,1982),h.35 
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Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa peran adalah 
suatu sikap atau perilaku yang dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki oleh 
seseorang. Dalam hal ini peran yang dimainkan didalam keluarga yaitu peran wanita 
sebagai ibu rumah tangga dalam mengatur hak dan kewajibannya dalam memberi 
anjuran, penilaian, dan sebagainya. 
 
B. Ibu Rumah Tangga 
1. Pengertian Ibu Rumah Tangga 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), rumah tangga adalah seorang 
atau sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik 
atau sensus, dan biasanya makan bersama dari satu dapur. Yang dimaksud 
dengan makan dari satu dapur adalah mengurus kebutuhan sehari-hari 
bersama menjadi satu. Rumah tangga dipimpin oleh kepala rumah tangga 
yaitu seseorang yang dianggap atau ditunjuk untuk bertanggungjawab atas 
kebutuhan sehari-hari rumah tangga tersebut.9 
Ibu Rumah Tangga yang bertanggung jawab secara terus-menerus 
memperhatikan kesehatan rumah dan tata laksana rumah tangga, mengatur 
segala sesuatu di dalam rumah tangga untuk meningkatkan mutu hidup. 
Keadaan rumah harus mencerminkan rasa nyaman, aman tentram, dan damai 
bagi seluruh anggota keluarga.10 Adapun dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, ibu rumah tangga (IRT) dapat diartikan sebagai seorang wanita 
yang mengatur penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan rumah tangga, 
                                                 
9Anonim, “Penentuan Kebijakan Berkaitan Dengan Kesejahteraan Rumahtangga Yang 
Dikepalai Oleh Wanita di DIY, 2014” Sumber: http://etd.repository.ugm.ac.id (Diakses 17 Juli 2017) 
10Asri Wahyu, “Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga” 
(Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negri Semarang, 2013), h. 37 
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atau ibu rumah tangga merupakan seorang istri (ibu) yang hanya mengurusi 
berbagai pekerjaan dalam rumah tangga (tidak bekerja di kantor).11 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ibu rumah tangga 
(IRT) adalah seorang wanita yang telah menikah yang bertanggung jawab 
menjalankan pekerjaan rumah, merawat anak-anak, memasak, membersihkan 
rumah dan tidak berkerja diluar rumah. Ibu rumah tangga adalah wanita yang 
sangat berperan  penting dalam keluarga sebagai unit terkecil dalam 
kehidupan masyarakat. Menjadi ibu rumah tangga adalah profesi yang tidak 
bisa dianggap remeh dan mudah. 
2. Posisi Ibu Rumah Tangga Dalam Keluarga 
Wanita sebagai ibu rumah tangga yang bekerja atau berwiraswasta 
untuk mencukupi kebutuhan keluarga jaman sekarang sudah menjadi 
kebiasaan. Banyak para wanita yang memang menjadi tulang punggung 
keluarga atau memang membantu suami dalam mencukupi kebutuhan pokok 
sehari-hari. 
Seorang ibu berusaha memperoleh (bekerja) disebabkan adanya 
kemauan ibu untuk mandiri dalam bidang ekonomi yaitu berusaha membiayai 
kebutuhan hidupnya dan bagi kebutuhan orang lain yang menjadi 
tanggungannya dengan penghasilan sendiri. Adanya kebutuhan untuk 
menambah penghasilan keluarga, dikarenakan pendapatan suami yang rendah 
dan tuntutan kebutuhan yang tinggi, kemungkinan lain makin luasnya 
kesempatan kerja yang bisa menyerap tenaga kerja  wanita  antara  lain  
                                                 
11Ebta Setiawan, “Ibu”, Sumber: http://kbbi.web.id/ibu (Diakses 17 Juli 2017) 
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tumbuhnya  kerajinan  tangan  dan  industri  lainya      yang dilakukan oleh 
kaum wanita.12 
Posisi ibu rumah tangga dalam keluarga adalah sebagai penunjang 
suatu sistem di dalam masyarakat, diantaranya: 
a. Sebagai unit ekonomi tempat untuk memproduksi pembentukan angkatan 
kerja yang baru dan juga sebagai arena konsumen. 
b. Merupakan tempat pembentukan kesatuan keluarga secara biologis, sistem 
nilai, kepercayaan, agama dan kebudayaan. 
c. Sebagai tempat terbentuknya suatu kegiatan biososial yaitu hubungan 
antara anak, ibu dan bapak.13 
3. Faktor yang Mempengaruhi Ibu Rumah Tangga untuk Bekerja 
Peran penting usaha kecil adalah sebagai salah satu pilar ekonomi 
Indonesia dengan separuh Usaha Mikro adalah perempuan dan melakukannya 
di rumah dalam bentuk Industri Rumahan atau Home Industri. Home Industry 
memiliki pengertian rumah usaha untuk produk barang atau juga perusahaan 
kecil. Tujuan utamanya untuk membangun perekonomian keluarga. Mereka 
mencari nafkah untuk keluarga, tetapi tidak terlepas dan tetap 
mempertahankan peran mereka sebagai Ibu Rumah Tangga, mereka tetap 
menjaga anak-anak mereka menyediakan kebutuhan keluarga dan berusaha 
                                                 
12Sajogyo, “Peranan Wanita dalam Perkembangan Masyarakat Desa” Jakarta: Rajawali, 
1985, h. 33. 
13Juwita Deca Rianne, “Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga Melalui Home Industri Batik Di Dusun Karangkulon Desa Wukirsari Daerah istimewa 
Yogyakarta” (Skripsi Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 
2015) h. 33 
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dibidang ekonomi. Jika pendapatan mereka meningkat, maka hasilnya akan 
mengalir untuk kesejahteraan anak-anak mereka. 
Secara alami wanita diciptakan untuk menjadi seorang istri dan ibu 
rumah tangga. Sedangkan pria diciptakan untuk menjadi seoarang suami dan 
mencari nafkah. Tetapi, seiring dengan perkembangan teknologi dan tuntutan 
zaman, peran ini juga telah bergeser. Saat ini semakin banyak wanita yang 
memutuskan untuk bekerja. Keputusan ini di pengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu: 
a. Tuntutan Hidup 
Saat ini, harga kebutuhan hidup semakin meningkat. Penghasilan 
dari seoarng suami belum tentu mencukupi kebutuhan rumah tangga. 
Akibatnya, banyak ibu rumah tangga yang memutuskan untuk membantu 
perekonomian keluarga. 
b. Pendapat Tambahan Keleluasaan Finansial 
Fonomena ibu bekerja tidak hanya terjadi di keluarga yang 
perekonomiannya lemah. Beberapa wanita karir di kota besar memiliki 
suami yang sudah cukup mapan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
tetapi tetap memilih untuk bekerja. 
Kondisi demikianlah yang mendorong perempuan untuk mengambil 
alih tanggung jawab ekonomi keluarga dengan berbagai cara perempuan 
ikut berperan aktif menaikkan pendapatan. Perempuan bekerja saat ini 
bukanlah masalah baru, adapun beberapa alasan yang dikemukakan bagi 
wanita yang bekerja diluar rumah antara lain: 
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1) Menambah pendapatan keluarga (family income) terutama ketika 
pendapatan suami relatif kecil. 
2) Memanfaatkan berbagai keunggulan (pendidikan atau keterampilan) 
yang dimilikinya. 
3) Menunjukkan eksistensi sebagai manusia (aktualisasi diri) bahwa ia 
mampu berprestasi dalam masyarakat. 
4) Untuk memperoleh status atau kekuasaan lebih besar dalam kehidupan 
keluarga.14 
Bekerjanya seorang ibu berarti menambah perannya sebagai 
perempuan. Peran ganda ini harus dijalani dengan pendisiplinan waktu yang 
baik. Seorang ibu yang bekerja harus lebih bijak dalam membagi tugas-
tugasnya (sebagai ibu dan sebagai seorang pekerja) mendisplikan diri dalam 
pembagian waktu dan menjaga keharmonisan didalam rumah tangganya. 
Jadi berdasarkan pengertian ibu rumah tangga dan ibu yang bekerja 
terdapat faktor yang mendorong ibu rumah bekerja, yaitu keinginan untuk 
hidup mandiri, tanggungan keluarga dan keinginan untuk memperbesar 
pengahasilan keluarga di samping penghasilan suami. Peranan wanita dalam 
setiap aspek tidak dapat diabaikan. 
 
C. Kesejahteraan Keluarga 
Keluarga yang terbentuk atas dasar perkawinan yang sah yang mampu 
memenuhi kebutuhan spiritual dan kebutuhan material. Keluarga sejahtera dalam 
                                                 




pengertian BKKBN adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang 
sah, mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan material, bertaqwa sosial warga 
negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya.15 
1. Pengertian Kesejahteraan 
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”. Sejahtera ini mengandung 
pengertian dari bahasa sansakerta “Catera” yang berarti payung. Dalam 
konteks ini, kesejahteraan yang terkandung dalam arti “catera” (payung) 
adalah orang yang sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari 
kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya 
aman tentram, baik lahir maupun batin.16 Kesejahteraan atau sejahtera 
memiliki empat arti, yaitu: 
a. Pertama, dalam istilah umum, sejahtera menunjuk ke keadaan yang baik, 
kondisi manusia dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam 
keadaan sehat dan damai. 
b. Kedua, dalam ekonomi, sejahtera dihubungkan dengan keuntungan benda 
sejahtera memiliki arti khusus resmi atau teknikal (lihat ekonomi 
kesejahteraan), seperti dalam istilah fungsi kesejahteraan sosial. 
c. Ketiga, dalam kebijakan sosial, kesejahteraan sosial menunjuk ke jangkauan 
pela yanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Ini adalah istilah yang 
digunakan dalam ide Negara sejahtera. 
                                                 
15Sekretariat Negara, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
16Adi  Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Adiatma,2012) h. 8 
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d. Kemudia yang ke empat, di Amerika Serikat, sejahtera menunjuk ke uang 
yang dibayarkan oleh pemerintah kepada orang yang membutuhkan bantuan 
finansial, tetapi tidak dapat bekerja, atau yang keadaannya pendapatan yang 
diterima untuk memenuhi kebutuhan dasar tidak berkecukupan. Jumlah yang 
dibayarkan biasanya jauh di bawah garis kemiskinan, dan juga memiliki 
kondisi khusus, seperti bukti sedang mencari pekerjaan atau kondisi lain, 
seperti ketidakmampuan dan kewajiban menjaaga anak, yang mencegahnya 
untuk dapat bekerja. Di beberapa kasus penerima dana bahkan diharuskan 
bekerja dan dikenal sebagai workfare.17 Sejahtera juga dapat diartikan 
sebagai suatu keadaan yang meliputi rasa aman, tentram lahir dan batin 
karena merasa sebagian besar kebutuhan tercapai.18 
2. Pengertian Keluarga 
Keluarga merupakan bentuk masyarakat terkecil, tetapi terpenting 
dalam hidup seseorang, keluarga adalah jiwa masyarakat dan merupakan 
tulang punggungnya. Keluarga sakinah dan harmonis adalah keluarga yang 
penuh keserasian antara suami dan istri serta anak-anak dan seluruh anggota 
keluarganya.19 Keluarga juga merupakan wadah utama dan agen pertama 
pensosialisasian kultur di setiap lapisan masyarakat. Keluarga juga sebagai 
media pertama yang memancarkan kultur kepada anak-anak sebab keluarga 
                                                 
17Kukuh Nur Pramono, “Analisis di Indonesia”, Sumber: http://k2xh.blogspot.co.id/2010/ 
11/analisis-kesejahteraan-di-indonesia.html (Diakses 26 Juni 2016). 
18Nurlia Farida, “Ilmu Kesejahteraan Keluarga”, Sumber: http://nurlifarida.blogspot. 
co.id/2009/10/ ilmu-kesejahteraan-keluarga.html (Diakses 26 Juni 2016). 
19Syamsuddin AB, “Benang-Benang Merah Teori Kesejahteraan Sosial”, (Ponorogo: 
WADE, 2017), h. 114 
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adalah dunia yang pertama kali menyentuh kehidupan anak-anak, keluarga 
merupakn dunia inspirasi bagi anak-anak.  
Anggota keluarga termasuk anak kecil mendapatkan pelajaran 
berbagai hal yang ada dalam keluarga, tanpa disadari bahwa apa yang terjadi 
dalam keluarga memberikan pengaruh sangat besar bagi kehidupan mereka, 
ayah dan ibu sebagai orang yang dewasa dalam keluarga berperan sangat 
penting dalam membuat sistem dalam keluarga, ia membuat aturan disiplin, 
mentransmit nilai-nilai baik positif maupun negatif kepada anak, sehingga 
akan membentuk perilaku anak sebagai anggota keluarga.20 
Menurut Soerjono Soekanto keluarga adalah unit terkecil dari 
masyarakat yang terdiri dari suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, 
atau ibu dan anaknya.21 Keluarga juga dapat diartikan sebagai sautu unit sosial 
terkecil dalam masyarakat yang anggota-anggotanya terikat oleh adanya 
hubungan. Perkawinan yang diatur oleh undang-undang serta hubungan darah 
(anak kandung) atau (anak adopsi) dan mengabdi dirinya kepada usaha untuk 
mencapai tujuan bersama untuk kelangsungan hidup yang dilandasi rasa cinta 





                                                 
20Ahmad Syarif, “Dampak Ekonomi Keluarga Terhadap Pendidikan Anak”, Sumber: 
http://ahmadsyarif071644276.blogspot.co.id/2009/12/dampak-ekonomi-keluarga-terhadap-pendidikan-
anak.html (Diakses 26 Juni 2016). 
21
Soerjono Soekanto, “Sosiologi Keluarga (Tentang ikhwal keluarga,dan anak”. Rajawali: 
Jakarta, 2004, h. 12 
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3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesejahteraan Keluarga  
a. Faktor Intern Keluarga 
1) Jumlah Anggota Keluarga 
Pada zaman sekarang ini tuntutan keluarga semakin meningkat 
tidak hanya cukup dengan kebutuhan primer (sandang, pangan, papan, 
pendidikan dan saran pendidikan) tetapi kebutuhan lainnya seperti 
hiburan, rekreasi, sarana ibadah, saran untuk transportasi dan 
lingkungan yang serasi. Kebutuhan diatas akan lebih memungkinkan 
dapat terpenuhi jika jumlah anggota dalam keluarga sejumlah kecil.22 
2) Tempat Tinggal 
Suasana tempat tinggal sangat mempengaruhi kesejahteraan 
keluarga. Keadaan tempat tinggal yang diatur sesuai dengan selera 
keindahan penghuninya, akan lebih menimbulkan suasana yang tenang 
dan menggembirakan serta menyejukan hati. Sebaliknya tempat tinggal 
yang tidak teratur, tidak jarang menimbulkan kebosanan untuk 
menempati. Kadang-kadang sering terjadi ketegangan antara anggota 
keluarga yang disebabkan kekacauan pikiran karena tidak memperoleh 
rasa nyaman dan tentram akibat tidak teraturnya sasaran dan keadaan 
tempat tinggal.23 
3) Keadaan Sosial Ekonomi Keluarga 
Untuk mendapatkan kesejahteraan keluarga alasan yang paling 
kuat adalah keadaan sosial dalam keluarga. Keadaan sosial dalam 
keluarga dapat dikatakan baik atau harmonis, bilamana ada hubungan 
                                                 
22 A Mongid, Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera,h. 18. 
23 A Mongid, Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera,h. 19. 
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yang baik dan benar-benar didasari ketulusan hati dan rasa kasih sayang, 
nampak dengan adanya saling hormat, menghormati, toleransi, bantu-
membatu dan saling mempercayai. 
4) Keadaan Ekonomi Keluarga 
Ekonomi dalam keluarga meliputi keuangan dan sumber-sumber 
yang dapat meningkatkan taraf hidup anggota keluarga makin terang 
pula kehidupan keluarga. Semakin banyak sumber-sumber keuangan/ 
pendapat yang diterima, maka akan meningkatkan taraf hidup keluarga. 
Adapun sumber-sumber keuanngan/ pendapatan dapat diperoleh dari 
mennyewaka tanah, pekerjaan lain diluar berdagang.24 
b. Faktor Ekstrenal 
Kesejahteraan keluarga perlu dipelihara dan terus dikembangkan 
terjadinya kegoncangan dan ketegangan jiwa diantara anggota keluarga 
perlu di hindarkan, karena hal ini dapat mengganggu ketentraman dan 
kenyamanan kehidupan dan kesejahteraan keluarga. Faktor yang dapat 
mengakibatkan kegoncangan jiwa dan ketentraman batin anggota 
keluarga yang datangnya dari luar lingkungan keluarga antara lain: 
1) Faktor manusia: iri hati, dan fitnah, ancaman fisik, pelanggaran norma. 
2) Faktor Alam: bahaya alam, kerusuhan dan berbagai macam virus 
penyakit.  
3) Faktor Ekonomi Negara: pendapat tiap penduduk atau income 
perkapita rendah, inflasi.25 
 
                                                 
24 A Mongid, Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera, h. 20. 
25 A Mongid, Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera, h. 21. 
27 
 
4. Indikator dan Kriteria Keluarga Sejahtera 
Indikator keluarga sejahtera pada dasarnya berangkat dari pokok 
pikiran yang terkandung didalam undang-undang no. 10 Tahun 1992 disertai 
asumsi bahwa kesejahteraan merupakan variable komposit yang terdiri dari 
berbagai indikator yang spesifik dan operasional. Karena indikator yang 
dipilih akan digunakan oleh kader di desa, yang pada umumnya tingkat 
pendidikannya relatif rendah, untuk mengukur derajat kesejahteraan para 
anggotanya dan sekaligus sebagai pegangan untuk melakukan intervensi, 
maka indikator tersebut selain harus memiliki fasilitas yang tinggi, juga 
dirancang sedemikian rupa, sehingga cukup sederhana dan secara operasional 
dapat dipahami dan dilakukan masyarakat di desa.26 Atas dasar pemikiran di 
atas, maka indikator dan kriteria keluarga sejahtera yang ditetapkan adalah 
sebagai berikut: 
a. Keluarga Pra Sejahtera 
Keluarga Pra Sejahtera yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi 
kebutuhan dasarnya (basic need) secara minimal, seperti kebutuhan akan 
spiritual, pangan, papan, kesehatan dan KB. 
1) Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing anggota 
keluarga. 
2) Pada umumnya seluruh anggota keluarga, makan dua kali atau lebih 
dalam sehari. 
                                                 
26Nurlia Farida, “Ilmu Kesejahteraan Keluarga”,  Sumber: http://nurliafarida.blogspot. 
co.id/2009/`10/ilmu-kesejahteraan-keluarga.html (26 Juni 2016). 
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3) Seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian berbeda di rumah, 
bekerja, sekolah atau bepergian. 
4) Bagian yang terluas dari lantai bukan dari tanah. 
5) Bila anak sakit dan atau pasangan usia subur ingin ber KB dibawa ke 
sasaran kesehatan.27 
b. Keluarga Sejahtera I 
Keluarga Sejahtera I yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 
kebutuhan dasarnya secara minimal tetapi belum dapat memenuhi 
kebutuhan sosial psikologinya seperti kebutuhan akan pendidikan, KB, 
interaksi lingkungan tempat tinggal dan transportasi. Pada keluarga 
sejahtera I kebutuhan dasar telah terpenuhi namun kebutuhan sosial 
psikologi belum terpenuhi yaitu:  
1) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur. 
2) Paling kurang sekali seminggu, keluarga menyediakan daging, ikan 
atau telur. 
3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang 1 stel pakaian 
baru pertahun. 
4) Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk tiap pengguna 
rumah. 
5) Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam keadaan sehat. 
6) Paling kurang satu anggota 15 tahun keatas, penghasilan tetap. 
7) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-16 tahun bisa baca tulis 
huruf latin. 
                                                 
27A Mongid, Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera, (Jakarta: BKKBN 1995), h. 21 
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8) Seluruh anak berusia 5-15 tahun bersekolah pada saat ini.28 
c. Keluarga Sejahtera II 
Keluarga Sejahtera II yaitu keluarga disamping telah dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya, juga telah dapat memenuhi kebutuhan 
pengembangannya seperti kebutuhan untuk menabung dan memperoleh 
informasi. Pada keluarga sejahtera II kebutuhan fisik dan sosial psikologis 
telah terpenuhi, namun kebutuhan pengembangan belum terpenuhi yaitu: 
1) Mempunyai upaya untuk meningkatkan agama. 
2) Sebagian dari penghasilan dapat disishkan untuk tabungan keluarga. 
3) Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan 
ini dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar anggota keluarga. 
4) Ikut serta dalam kegiatan masyarakat lingkungan keluarga. 
5) Mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling kurang 1 kali 
perbulan. 
6) Dapat memperoleh berita dan surat kabar, radio, televisi atau majalah. 
7) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi sesuai 
kondisi daerah.29 
d. Keluarga Sejahtera III 
Keluarga Sejahtera III yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis dan perkembangan 
keluarganya, tetapi belum dapat memberikan sumbangan yang teratur bagi 
                                                 
28A Mongid, Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera, (Jakarta: BKKBN 1995), h. 21. 
29A Mongid, Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera, (Jakarta: BKKBN 1995), h. 22. 
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masyarakat seperti sumbangan materi dan berperan aktif dalam kegiatan 
kemasyarakatan. 
Pada keluarga  sejahtera III kebutuhan fisik, sosial psikologis dan 
pengembangan telah terpenuhi namun kepedulian belum yaitu: 
1) Secara teratur atau pada waktu tertentu dengan sukarela memberikan 
sumbangan bagi kegiatan sosial/masyarakat dalam bentuk material. 
2) Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus 
perkumpulan atau yayasan atau instansi masyarakat.30 
 
D. Ibu Rumah Tangga dalam Perspektif Islam 
Peran dan fungsi ibu rumah tangga dalam Islam yang dapat menjadikan 
seorang wanita mendapatkan pahala kebaikan juga keluarga yang sakinah, mawaddah 
dan warahmah, sebagai berikut:31 
1. Mengatur dan Mengelola Keuangan atau Aset Rumah Tangga 
Peran dan fungsi ibu rumah tangga diantaranya adalah mengelola 
keuangan dan aset rumah tangga. Suami memiliki fungsi untuk dapat 
menafkahi dan memberikan nafkah yang cukup bagi keluarganya. Untuk itu, 
istri tidak memiliki kewajiban untuk itu, namun seorang istri memiliki 
kewajiban untuk mengelolanya dengan baik, menjaga amanah dari suaminya 
berupa harta atau aset rumah tangga lainnya. 
                                                 
30A Mongid, Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera, (Jakarta: BKKBN 1995), h. 23. 
31Dalamislam.com, “Ibu Rumah Tangga Dalam Islam” Sumber: http://dalamislam.com/ 
hukum-islam/pernikahan/ibu-rumah-tangga-dalam-islam (Diakses 18 Juli 2017)  
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Kehidupan rumah tangga, tentu tidak bisa jika tidak memiliki aset-aset, 
teknologi, potensi modal ekonomi, dan lainnya. Untuk itu, seorang ibu rumah 
tangga berkewajiban untuk dapat mengelolanya dengan baik, 
mengoptimalkannya untuk kelancaran hidup dalam keluarganya, serta 
memanfaatkannya untuk kepentingan dunia dan akhirat.  
Sama hal nya seperti sebuah organisasi, tidak mungkin bisa berjalan 
dengan baik dan mencapai tujuannya tidak dikelola dengan baik atau tidak ada 
orang yang mengelolanya secara baik pula. Untuk itu penting juga bagi ibu 
rumah tangga mengetahui tips mengatur keuangan rumah tangga menurut 
Islam. 
2. Bekerja Sama dengan Suami dan Membangun Hubungan yang Harmonis. 
Seorang wanita, ibu rumah tangga ia pun harus dapat bekerjasama 
dengan sebaik-baiknya bersama suami. Membangun rumah tangga dan 
menjalankannya bukan sekedar tugas salah satu, melainkan memerlukan 
kerjasama dengan suami. Kerjasama ini tentu saja dibutuhkan rasa cinta, mau 
berkorban, saling menolong, melindungi, dan menjaga.  
Jika tidak ada rasa cinta dan rasa mau berkorban, tentu suami dan istri 
tidak akan dapat menjalankan kehidupan rumah tangga dengan baik. Rumah 
tangga akan berjalan hambar, konflik-konflik yang sering muncul, dan tidak 
akan tercipta keberkahan dalam rumah tangga. Untuk itu dibutuhkan 
kerjasama yang baik dan saling mencintai antaranya. Ibu rumah tangga dalam 
hal ini harus mampu mengelola hubungan yang baik dan menjaga rasa cinta 
tersebut tetap ada di antara suaminya.  
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Pada dasarnya Islam menempatkan kedudukan atau posisi laki-laki dan 
perempuan secara adil. Keduanya diciptakan dari “nafs” yang satu. Hal ini 
menunjukkan bahwa yang satu tidak memiliki keuggulan terhadap yang lain 
atau sebaliknya lebih rendah dari yang lain. Dalam Surat Annisa/4:1 
dijelaskan bahwa; 
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 





3. Mendidik Anak-Anak atau Sebagai Madrasah bagi Anak-Anak  
Dalam kehidupan rumah tangga, anak-anak adalah titipan yang paling 
penting dari yang Allah berikan. Suami bertanggung jawab untuk dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga, sedangkan istri mendidik dan mengembangkan 
anak-anaknya yang secara hakikat adalah calon manusia baru di bumi yang 
harus mengemban misi khalifah fil ard.  
                                                 
32 Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2013), h. 78. 
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Untuk itu, ibu rumah tangga berkewajiban untuk mendidik anak-
anaknya dengan baik sebab ibu adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya. 
Tentu saja mendidik anak dibutuhkan juga peran ayah, untuk itu suamipun tetap 
harus mengambil bagian dalam pendidikan anak. Namun, ibu rumah tangga 
dalam hal ini juga memiliki kewajiban yang paling utama terhadapnya. 
4. Mengurusi Hal-Hal Teknis Terkait Kerumahtanggaan  
Sebagai ibu rumah tangga, yang berkewajiban mengelola dan mengurus 
operasional rumah tangganya serta menjaga aset amanah rumah tangga dari 
suami, maka ibu rumah tangga pun harus dapat mengelola dan mengurusi hal-
hal teknis di rumah tangga-nya. Hal itu seperti memasak, menjaga rumah, 
menata rumah, dan menjaga kebersihannya.  
Rasa cinta, kasih sayang, dan kenyamanan keluarga tentunya bisa lahir 
dari fisik rumah. Untuk itu, seorang ibu rumah tangga harus mampu 
mengelolanya dengan baik. Hal ini karena rumah tangga dan tempat tinggal 
adalah amanah yang harus dijaga dan dikelola dengan baik dari Allah melalui 
firman-Nya dalam QS. Ar-Ruum/30: 21 yang berbunyi: 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
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dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”33 
 
Melihat peran dan fungsi yang ada bagi ibu rumah tangga, tentunya hal 
tersebut adalah pekerjaan yang mulia dan membawakan kebaikan di dalam 
rumah tangga. Sering kali ada wanita-wanita yang tidak seimbang dalam 
menjalankan tugasnya akhirnya berdampak bagi keutuhan rumah tangga. 
Misalnya wanita yang memilih berkarir dan melailaikan tugasnya dalam rumah 
tangga. Jika tidak dapat menyeimbangkannya, maka berdampak pada 
pendidikan anak-anaknya, kasih sayang anak-anak, perhatian terhadap suami, 
dan juga pastinya keutuhan rumah tangga. 
Hal-hal sepele di dalam rumah tentu dapat memberikan efek yang baik 
bagi hubungan suami istri dan kelancaran rumah tangga. Seperti masakan istri 
untuk suami, rumah yang nyaman dan bersih, kebersamaan dengan anggota 
keluarga. Untuk itu, ibu rumah tangga hakikatnya bukan sekedar peran remeh, 
melainkan memiliki fungsi besar dan berdampak pada terciptanya keluarga 
yang harmonis. 
 
E. Teori Struktural Fungsional 
Struktural Fungsional adalah sebuah sudut pandang luas dalam sosiologi dan 
antropologi yang berupaya menafsirkan masyarakat sebagai sebuah struktur dengan 
bagian-bagian yang saling berhubungan. Fungsionalisme menafsirkan masyarakat 
secara keseluruhan dalam hal fungsi dari elemen-elemen konstituennya; terutama 
                                                 
33Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya 
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norma,adat, tradisi dan institusi. Sebuah analogi umum yang dipopulerkan Herbert 
Spencer menampilkan bagian-bagian masyarakat ini sebagai “organ” yang bekerja 
demi berfungsinya seluruh “badan” secara wajar.34  
Teori fungsional struktural Talcot Person dimulai dengan empat fungsi 
penting untuk semua sistim “tindakan” yang disebut dengan AGIL. Melalui Agil ini 
kemudian dikembangkan pemikiran mengenai struktur dan sistim. Menurut Person 
fungsi adalah kumpulan kegiatan yang ditujukan ke arah pemenuhan kebutuhan 
tertentu atau kebutuhan sistim. Dengan definisi ini Person yakin bahwa ada empat 
fungsi penting yang diperlukan semua sistem yang dinamakan AGIL yang antara lain 
adalah:  
1. Adaptation (adaptasi), dipandang sebagai sistem simbol yang terpola, teratur 
yang menjadi orientasi para individu untuk bertindak, berpribadi, 
bersosialisasi dalam sistem sosial. Sebuah sistem harus menanggulangi situasi 
eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 
menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya. Jadi, kultur akan menjadi 
faktor eksternal untuk menekan pola tindakan individu dalam kelompok; 
2. Goal attainment (pencapaian tujuan), sistem memiliki properti keterturan dan 
bagian-bagian yang saling tergantung. Sistem cenderung bergerak ke arah 
mempertahankan keteraturan diri atau keseimbangan hidup dalam kelompok 
(integrasi sosial). Sebuah sistim harus mendifinisikan diri untuk mencapai 
tujuan utamanya. Sistim bergerak dalam proses perubahan yang teratur 
(evolusi);  
                                                 
34 Urry, John. “Metaphors”. Sociology Beyond Societies: Mobilities for the twenty-first 
century. Routledge, 2003,h. 23 
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3. Integration (integrasi), persyaratan kunci bagi terpeliharanya integrasi sosial 
di dalam sistem sosial adalah proses internalisasi dan sosialisasi. Dalam 
proses sosialisasi, nilai dan norma diinternalisasikan (norma dan nilai menjadi 
bagian dari “kesadaran” aktor), sehingga aktor mengabdi pada kepentingan 
sistem sebagai suatu kesatuan. Individu atau aktor biasanya menjadi penerima 
pasif dalam proses sosialisasi. Sebuah sistim harus mengatur antar hubungan 
bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengolola 
antar hubungan ketiga fungsi penting lainnya; 
4. Latency (pemeliharaan pola), sebuah sistim harus melengkapi, memelihara 
dan memperbaiki baik motivasi individu maupun pola-pola kultural yang 
menciptakan dan menopang motivasi. 
 
Agar dapat tetap bertahan, maka suatu sistim harus mempunyai keempat 
fungsi ini.35Teori Struktural Fungsional menekankan pada keteraturan (orde) dan 
mengabaikan konflik serta perubahan-perubahan yang berkembang di masyarakat, 
sehingga teori ini menggunakan konsep tentang fungsi, disfungsi dan keseimbangan 
(equilibrium). Dalam teori ini, masyarakat dipandang sebagai suatu sistem sosial 
(social system). 
Struktural fungsional berpandangan terhadap segala pranata sosial atau  suatu 
sistem tata kelakuan dan hubungan yang berpusat pada aktivitas-aktivitas khusus 
                                                 





dalam kehidupan masyarakat dan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan masyarakat. Pranata sosial yang ada dalam masyarakat serba fungsional, 
baik yang dinilai positif maupun yang negatif. Misalkan kasus kemiskinan, yang kaya 
memanfaatkan tenaga yang miskin untuk tetap mempertahankan posisi atau 
kedudukan mereka, padahal dalam kasus tersebut yang miskin merasa dirinya 
tertekan, tertekan oleh status quo (keadaan ketika belum terjadi peperangan) dan 
dapat merujuk pada keadaan ketika pihak-pihak yang berunding mendapati 
kedudukan yang tidak menguntungkan untuk mengambil sebuah keputusan oleh 
sebab dampak yang akan ditimbulkan, sehingga menjadikan status quo sebagai 
penyelesaian alternatif.36 
Pokok-pokok teori struktural fungsional sebagai berikut: 
1. Masyarakat adalah kelompok atau individu yang di saling tergantung untuk 
memenuhi kebutuhan masing-masing. Artinya, masyarakat tidak akan terpisah 
jika mereka mempertahankan hubungan dengan sistem keseluruhan yang lebih 
luas, dimana bagian-bagian yang menjadi unsurnya, seperti nilai kultural, 
pranata hukum, pola organisasi keluarga, pranata politik dan organisasi 
ekonomi-tekhnologi. 
2. Tiap-tiap masyarakat di dalamnya memiliki orang-orang yang relatif kuat 
serta berinteraksi dengan baik satu sama lain. Orang-orang lebih banyak 
bekerja sama daripada saling bertentangan satu sama lain yang akan 
menimbulkan konflik dalam masyarakat tersebut. Hubungan ini tidak pernah 
                                                 
36 Syamsuddin AB, Benang-Benang Merah: Teori Kesejahteraan Sosial (Cet. I; Purwosari: 
WADE 2017), h. 297 
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berubah meskipun telah terjadi pergantian pemerintah dari yang lama ke yang 
baru.  
3. Tiap masyarakat mempunyai kemampuan dan fungsi masing-masing yang 
dapat membantu mewujudkan ketahanan dan kelestarian sistem. Hal ini 
karena dilatar belakangi oleh suatu kesesuaian paham (consensus) diantara 
anggotanya mengenai nilai-nilai tertentu.37 
 
                                                 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau yang lebih 
dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (inkuri alamiah). Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, 
karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat dan 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-
dasarnya saja.1 
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial 
dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas 
sistematis, faktual, akurat dan spesifik. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih 
menekankan pada keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang 
sebagai mana adanya di lapangan atau dengan kata lain menekankan pada 
kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.2 
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2. Lokasi Penelitian  
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di 
Biringkaloro Kelurahan Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Waktu 
yang akan digunakan dalam rencana penelitian ini berkisar dua bulan, terhitung 
sejak pengesahan draft proposal, penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga 
tahap pengujian hasil riset. 
  
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
sosiologi dan pendekatan komunikasi dalam menjelaskan perspektif untuk membahas 
objek penelitian.  
1. Pendekatan Sosiolgi 
Pendekatan yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah 
pendekatan sosiologi. Sosiologi adalah ilmu yang menguak, menyikapi, 
mengungkap dan membongkar fakta-fakta yang tersembunyi (latent) dibalik 
realitas yang nyata (manifest) karena dunia yang sebenarnya baru dapat dipahami 
jika dikaji dan diinterprestasikan secara mendalam (radical). 
Pada hakikatnya, sosiologi bukanlah semata-mata ilmu murni yang hanya 
mengembangkan ilmu itu sendiri namun sosiologi juga dapat menjadi ilmu 
terapan yang menyajikan cara-cara untuk mempergunakan pengetahuan 
ilmiahnya guna memecahkan problematika sosial.3 
 
                                                           




Interaksionalisme simbolik memusatkan perhatian terutama pada dampak 
dari makna dan simbol terhadap tindakan dan interaksi manusia. Simbol adalah 
objek sosial yang dipakai untuk mempresentasikan atau menggantikan apapun 
yang disetujui orang yang akan mereka representasikan. Simbol meningkatkan 
kemampuan untuk berpikir, jika sekumpulan simbol bergambar hanya dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir secara terbatas, maka bahasa akan dapat 
lebih mengembangkan kemampuan ini. Dalam artian ini berpikir dapat 
dibayangkan sebagai berinteraksi secara simbolik dengan diri sendiri.4Di dalam 
masyarakat terdapat banyak perubahan sosial, perubahan sosial inilah yang 
menjadikan seseorang mencari cara  untuk tetap bertahan hidup. 
2. Pendekatan  Komunikasi 
Pendekatan komunikasi lebih menekankan tentang cara berinteraksi 
yang baik sehingga informasi yang diperoleh lebih mudah didapatkan. 
Pendekatan ini sangat penting karena dengan pendekatan komunikasi yang 
tepat peneliti dapat memperoleh kepercayaan masyarakat. Mengutip 
pandangan Bungin Burhan bahwa pendekatan ilmu komunikasi adalah suatu 
pendekatan yang mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam 
kehidupan bermasyarakat yang bisa berlangsung baik melalui komunikasi 
verbal maupun non verbal.5 
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C.  Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data primer 
dan data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data yang 
diperoleh di lapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan 
narasumber, yaitu ibu rumah tangga untuk memberikan keterangan terkait 
penelitian yang dilakukan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan 
yang melengkapi data yang sudah ada sebelumnya. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini adalah pihak keluarga dari ibu rumah tangga (seperti suami dan 
anak), kajian terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini serta kajian kepustakaan dari hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang 
telah diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku atau majalah 
ilmiah. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 







Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala, fenomena atau objek yang diteliti.6 Penulis dalam 
pengamatannya saat melakukan penelitian di lapangan memperhatikan 
beberapa hal diantaranya: pelaku, kegiatan, benda-benda atau alat-alat, 
peristiwa, perasaan, tujuan, ruang dan waktu terhadap objek yang diteliti. 
Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian yaitu: kegiatan dan kondisi 
ekonomi para ibu rumah tangga di Biringkaloro Kelurahan Tetebatu 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan guna mendapatkan data secara langsung dari 
informan, khususnya data yang diperoleh dari informan kunci, yaitu ibu 
rumah tangga di Biringkaloro Kelurahan Tetebatu Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa. Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh penulis dalam 
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
Peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.7 
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil 
observasi dan wawancara. Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil 
dan menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar jelas dimana 
informasi didapatkan maka penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan 
data yang relevan dengan penelitian. 
 
E.  Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data  merupakan perwujudan  dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian.  
 Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data. Dalam rencana penelitian ini, yang akan menjadi instrument 
adalah peneliti sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah 
masalah penelitian di lapangan terlihat jelas, maka instrument didukung dengan 








F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penulis, namun juga merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik 
pengumpulan data baik wawancara, observasi serta dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang 
berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan maksud 
dapat memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis. Adapun teknik analisis 
dalam penelitian kualitatif secara umum adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Analisis data dimulai beriringan dengan proses pengumpulan data 
dilanjutkan dengan pengkajian dan penilaian data lengkap dengan tetap 
memperhatikan prinsip keabsahan data, dalam rangka memperoleh data yang 
benar-benar berguna bagi penelitian. Disini data yang telah dikumpulkan 
direduksi dengan melakukan penyederhanaan, pengabstrakan, pemilaham dan 
pemetaan (persamaan dan perbedaan) sesuai dengan fokus penelitian secara 
sistematis dan integral. Reduksi data ini berlangsung terus-menerus selama 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 
tersusun, sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
3. Verifikasi / Penarikan Kesimpulan 
Penyajian data dilakukan dengan menarik sebuah kesimpulan dan 
verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
berikutnya. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Peneliti dalam melakukan tekhnik pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.9 Trianggulasi merupakan usaha 
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang 
yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak  mungkin perbedaan yang terjadi 
pada saat pengumpulan dan analisis data. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara observasi, 
dokumentasi dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 
data yang valid danada kecocokan satu sama lain, peneliti menggali kebenaran 
informasi melalui berbagai metode dan sumber pengolahan data. Misalnya, selain 
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 
                                                           





(participant observation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, 
catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing- masing cara ini akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan 
pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan 





PERAN IBU RUMAH TANGGA TERHADAP KESEJAHTERAAN 
KELUARGA DI BIRINGKALORO KELURAHAN TETEBATU 
KECAMATAN PALLANGGA KABUPATEN GOWA 
 
A. Profil Kelurahan Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
1. Selayang Pandang Kelurahan Tetebatu 
Nama Tetebatu diambil dari nama kampung kecil yang terletak di Kelurahan 
Pangkabinanga sekarang dimana dulunya ada jembatan kecil yang terbuat dari batu, 
sehingga kampung itu dinamakan Tetebatu yang dalam bahasa Makassar yaitu Tete 
berarti jembatan/penyeberangan dan batu berarti Batu.1 
Kelurahan Tetebatu adalah salah satu kelurahan yang terdapat di Kecamatan 
Pallangga, Kelurahan ini terdiri dari 2 lingkungan yakni Pekanglabbu dan 
Biringkaloro jarak dari ibukota kabupaten 4,5 km sedangkan dari ibu kota kecamatan 
2 km. 
Di awal tahun 1885 ada namanya Gallarang yang disebut dengan nama 
Gallarang Pekanglabbu yang mencakup pada waktu itu beberapa dusun yakni antara 
lain Pekanglabbu, Biringkaloro, Manggalli, Pangkabinanga, Tetebatu, Paallangiseng 
dan dua dusun kecil bernama Mappala dan Salekoa, yang pada waktu itu disebut 
Gallarang Pekanglabbu yang berkedudukan di Pekanglabbu yang tepatnya lokasi 
sekarang di Gardu Induk PLN.  
                                                           
1 Profil Kelurahan Tetebatu, 2017, hal.8  
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Pada tahun 1984  Desa Tetebatu berubah status desa menjadi kelurahan yang 
bernama kelurahan Tetebatu, kepala kelurahannya merupakan seorang Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) yang bernama Supu Dg. Ramma, dengan Sekretaris Chalid Adam 
Dg. Bella, di tengah pemerintahan Supu Dg. Ramma terjadi Pemekaran Kelurahan 
Tetebatu yang dimekarkan menjadi 3 (tiga) kelurahan Yakni : 
a. Kelurahan Parangbanoa 
b. Kelurahan Pangkabinanga 
c. Kelurahan Tetebatu 
 Pada tahun 1993 terjadi pergantian pimpinan kepala kelurahan dari Supu Dg. 
Ramma digantikan oleh Drs. Muh. Dahlan Dg. Gassing dengan sekretarisnya 
Ardiansyah S.STP dari tahun 1993 sampai tahun 1995. pada tahun 1995 terjadi 
pergantian pimpinan kepala kelurahan dari Drs. Muh. Dahlan Dg. Gassing ke Bapak 
Nurdin Mappa, BA, dalam pemerintahan Nurdin Mappa, BA yang sekretarisnya  
Syahrir, SE terjadi pemekaran kelurahan Tetebatu yang terbagi 2 (dua) yakni : 
1) Kelurahan Tetebatu. 
2) Kelurahan Parangbanoa 
Kepeminpinan bapak Nurdin Mappa,BA  yakni dari tahun 1995 sampai tahun 
2006, beberapa saat kepala kelurahan Tetebatu terdapat kekosongan pejabat maka 
Camat Pallangga mengangkat pejabat sementara yaitu Ibu Sri Damayanti Astuti 
Noho, S.Stp selama kurang lebih 8 (delapan) bulan. Kemudian, pada tahun 2007 
diangkatklah Muh. Ilyas, SE sebagai Lurah Tetebatu dengan sekretaris Hasanuddin 
BM, S, Stp kemudian sekretaris diganti oleh H. Idris Ke’nang,SP dan pada tahun 
2017 Kepala Kelurahan Tetebatu Bapak Muh. Ilyas digantikan lagi oleh Bapak H. 
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Idris Ke’nang, SP sebagai Lurah dengan sekretarisnya Kasmiah,S. Sos sampai 
sekarang. 
2. Potesi Sumber Daya Manusia Kelurahan Tetebatu 
Potensi desa/kelurahan adalah keseluruhan sumber daya yang dimiliki atau 
digunakan oleh desa dan kelurahan baik sumber daya alam, sumber daya manusia dan 
kelembagaan maupun prasarana dan sarana untuk mendukung percepatan 
kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini adalah potensi sumber daya manusia 
kelurahan Tetebatu dapat dilihat dari jumlah penduduk laki-laki sebanyak 3.442 
orang dan jumlah penduduk perempuan 3.315 orang sehingga total keseluruhan 
adalah 6.757 orang, serta kepadatan penduduk mencapai 3.281 orang. Ini 
membuktikan bahwa Kelurahan Tetebatu memiliki kepadatan penduduk yang cukup 
tinggi. 
3. Batas Wilayah 
Secara umum, batas wilayah adalah tanda pemisah antara unit regional 
(wilayah) geografi yang bersebelahan. Dalam tulisan ini pengertian batas wilayah 
lebih ditekankan pada pemisah wilayah yang didefinisikan atas  dasar letak 
geografisnya batas wilayah bisa terletak di darat dan di laut (batas maritim). Dalam 
hal ini adalah batas wilayah Kelurahan Tetebatu dapat dilihat dari batas sebelah utara 
yaitu Desa/Kelurahan Pangkabinanga yang terletak di Kecamatan Pallangga, sebelah 
selatan Desa/Kelurahan Pallangga Kecamatan Pallangga, sebelah timur 
Desa/Kelurahan Parangbanoa Kecamatan Pallangga, dan sebelah barat yaitu 
Desa/Kelurahan Mangalli Kecamatan Pallangga.2 
 
                                                           
2 Profil Kelurahan Tetebatu, 2017, hal. 1 
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4. Luas Menurut Wilayah Penggunaan 
Luas wilayah menurut penggunaan di Kelurahan Tetebatu Kecamatan 
Palangga Kabupaten Gowa yaitu dapat dilihat dari luas pemukiman 98,11 Ha/m2, luas 
persawahan 139,94 Ha/m2, perkebunan seluas Ha luas kuburan 0,40 Ha/m2, taman 
seluas 1,00 Ha, perkantoran seluas 6,50 Ha, serta prasarana umum lainnya seluas 87, 
00 Ha. Total luas secara keseluruhan yaitu 136,68 Ha. 
Kemudian luas tanah sawah menurut penggunaaan di Kelurahan Tetebatu 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa dibagi menjadi beberapa bagian seperti, 
Sawah Irigasi Teknis seluas 77,21 Ha/m2, Sawah irigasi ½ Teknis seluas 55,13 
Ha/m2, Sawah tadah hujan seluas 7,60 Ha/m2. Sehingga total keseluruhan yaitu 139, 
94 Ha/m2. Di aliri Saluran air Primer sepanjang 2.000 Meter,saluran Sekunder 
sepanjang 3.100 Meter sedangkan irigasi Tersir sepanjang 750 Meter. 
5. Iklim dan Cuaca 
Iklim dan cuaca yang ada di kawasan kelurahan Tetebatu yaitu relatif sama 
dengan daerah lain yang ada di Kelurahan Tetebatu, Kecamatan Pallangga, yaitu 
hanya dua musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau berkisar 3 
bulan. Sedangkan curah hujan berkisar 20-22 mm. Suhu udaranya relatif sama dengan 
wilayah lain yang ada di Kecamatan Pallangga yaitu berkisar antara 20ºC hingga 
30ºC. 
6. Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemauan yang 
dikembangkan. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap perubahan sikap dan 
perilaku hidup sehat. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan 
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seseorang atau masyarakat untuk menyerap informasi dan mengimplementasikannya 
dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari.  
Jadi dalam hal ini tingkat pendidikan di Kelurahan Tetebatu Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa dapat dilihat dari jumlah yang belum sekolah yaitu 780 
orang, tidak/ belum tamat SD sebanyak 889 orang, tamat SD sebanyak 985 orang, 
tamat SLTP sebanyak 965 orang, tamat SLTA sebanyak 1,377 orang, sarjana muda 
(D3) sebanyak 59 orang, Sarjana (S1) sebanyak 348 orang, Pasca Sarjana (S2) 
sebanyak 2 orang, dan tidak lagi bersekolah sebanyak 359 orang. Jadi jumlah total 
keseluruhan adalah 5.764 orang.  
7. Mata Pencarian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mata pencarian adalah 
pekerjaan atau pencaharian utama (yang dikerjakan untuk kebutuhan sehari-hari).3 
Mata pencaharian dibedakan menjadi dua yaitu mata pencaharian pokok dan mata 
pencarian sampingan, mata pencarian pokok adalah keseluruhan kegiatan untuk 
memanfaatkan sumber daya yang ada yang dilakukan sehari-hari dan merupakan 
mata pencarian utama untuk memenuhi kebutuhan hidup. Mata pencarian sampingan 
adalah mata pencarian diluar mata pencaharian pokok. 
Mata pencarian dalam hal ini lebih ditekankan pada mata pencarian pokok 
masyarakat kelurahan Tetebatu yang dapat dilihat dari jenis pekerjaan. Jumlah petani 
yaitu 343 orang, pelajar/mahasiswa sebanyak 2.142 orang, pegawai swasta sebanyak 
338 orang, Pegawai Negeri Sipil sebanyak 552 orang, pedagang 644 orang, 
TNI/ABRI sebanyak 21 orang, buruh swasta sebanyak 38 orang, penjahit sebanyak 8 
oranng, tukang kayu sebanyak 5 orang, sopir sebanyak 11 orang, pengusaha sebanyak 
                                                           
3 Departemen pendidikan dan kebudayaan,  Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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435 orang, pegawai BUMN sebanyak 1 orang, dan lain-lain sebanyak 1.226 orang. 
Jumlah keseluruhan yaitu 5.764 orang.  
8. Agama/ Aliran Kepercayaan 
Agama secara generik dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem simbol 
(misalnya kata-kata isyarat, cerita dan praktek, benda dan tempat) yang berfungsi 
agamis, yaitu suatu yang terus menerus dipakai partisipan untuk mendekat dan 
menjalin hubungan yang benar atau tepat dengan sesuatu yanng diyakini sebagai 
realitas mutlak. Dalam ajaran sebuah agama, setiap penganutnya diajari agar saling 
hidup rukun dengan sesama manusia. Di Negara Kesatuan Republik Indonesia sendiri 
terdapat enam agama yang diakui dan dilindungi. Enam agama di Indonesia yang 
telah diakui secara resmi tersebut antara lain agama Islam, Katholik, Kristen, Budha, 
Hindu dan Konghucu. Agama/aliran kepercayaan yang dianut oleh masyarakat 
kelurahan Tetebatu yaitu  semua masyarakatnya menganut agama Islam, hal ini 
dibuktikan dengan adanya sarana peribadahan (mesjid) sebanyak 7 yunit dan sama 
sekali tidak mempunyai sarana peribadahan agama lain selain agama islam.  
 
B. Peran Ibu Rumah Terhadap Kesejahteraan Keluarga. 
Ibu Rumah Tangga yang bekerja adalah seorang wanita yang berprofesi 
sebagai ibu rumah tangga dan juga memiliki peran sebagai seorang pekerja, dimana 
faktor yang mendorong ibu rumah tangga yang bekerja adalah untuk bisa hidup 
mandiri dan keinginan untuk memperbesar penghasilan keluarga disamping 
penghasilan dari suami. 
Tentunya di Birigkaloro kelurahan Tetebatu para ibu rumah tangga 
mempunyai usaha tersendiri untuk membantu meningkatkan kesejahteraa keluarga 
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namun mereka juga tidak pernah terlepas dari tanggung jawabnya dalam pekerjaan 
rumah seperti mencuci, menyapu, memasak dan membersihkan rumah sampai 
mengurus anak-anak. Pekerjaan ini tidak dihargai dengan uang, tetapi besar 
pengaruhnya terhadap pencapaian dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
Kegiatan ini mereka lakukan sebelum melakukan aktivitas dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluaraga. Oleh karena itu, seorang Ibu bangun tidur lebih pagi dari 
pada suaminya. 
Pada umumnya pertanian merupakan salah satu mata pencarian penduduk di 
pedesaan Indonesia. Masyarakat Biringkaloro Kelurahan Tetebatu merupakan 
masyarakat pedesaan yang memanfaatkan pertanian sebagai bidang mata 
pencaharian. Sebagian besar penduduk Biringkaloro Kelurahan Tetebatu bekerja 
sebagai petani, tetapi tidak semuanya memiliki tanah, sehingga sebagian lainnya 
hanya bekerja sebagai buruh tani.  
Hasil yang mereka peroleh sebagai buruh tani tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Oleh karena itu, selain bekerja menjadi istri petani 
mereka juga mencari usaha lain untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 
keluarga seperti berikut ini: 
1. Penjual Putu Cangkir 
Berdasarkan dari pernjelasan ibu Samsina Dg. Tommi yang 
selanjutnya sebagai informan pertama dalam penelitian ini menjelaskan bahwa 
kondisi sosial ekonomi keluarganya tercukupi setelah dia menjual putu 
cangkir, suaminya yang bekerja sebagai petani, penghasilannya kurang 




 “Sebelumnya pekerjaan ku mengurus rumah tangga ji, mengurus 
anak-anak dan suami, tapi saya liat penghasilan suami saya kurang 
mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari dan keluarga, penghasilan 
suami saya kira-kira 100 ribu  perhari. Jadi saya coba-coba mi jualan 
putu cangkir saya menjual sudah sekitar 3 tahun, penghasilan saya 
kira-kira 50 ribu perhari jadi kalau hasil kue saya itu mi saya tabung 
dan saya gunakan kalau ada keperluan mendadak seperti ada 
pembayarannya anak ku disekolah atau di Kampus. Dan penghasila 
suamiku itumi saya belanja untuk kebutuhan sehari-hari dan buat jajan 
anak-anak”4 
 Jadi berdasarkan pernyataan informan yang pertama, peneliti 
menyimpulkan bahwa setelah memulai berjualan putu cangkir, ibu Samsina 
mendapatkan tambahan penghasilan untuk membantu memenuhi kebutuhan 
keluarga. Hal ini dibuktikan dengan adanya tambahan penghasilan yang dia 
sisihkan sekitar 50 ribu perhari dari hasil jualannya untuk keperluan 
mendadak dan kebutuhan sekolah anak-anaknya 
2. Penjual Pisang  
Berikut penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh ibu Dg. Janne 
yang selanjutnya disebut sebagai informan kedua, beliau merupakan seorang 
istri buruh tani yang berumur 45 tahun. Dia menjelaskan bahwa kondisi sosial 
ekonomi keluarganya tercukupi setelah ia menjual pisang suaminya yang 
bekerja sebagai buruh tani, penghasilannya tidak menetap dan kurang 
mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari. 
 
 “ Suami saya bekerja sebagai buruh tani penghasilannya tidak 
menetap, karena disini hanya 2 kali orang bertani dalam setahun jadi 
kadang juga dia pergi mengangkut batu kalau ada yang panggil, 
penghasilannya kadang 150 ribu denga satu kali jalan itupun jarang 
                                                           
4Samsina (33 Tahun), Penjual Putu Cangkir, Wawancara, Biringakaloro Kelurahan Tetebatu 




ada yang panggil. Sebelumnya pekerjaanku urus rumah tangga ji, 
menyapu, memasak, mencuci, mengurus anak-anak dan suami, tapi 
setelah bapak saya meninggal saya mi yang lanjutkan usahanya jualan 
pisang karena kalau penghasilannya suamiku diandalkan tidak cukup 
mana ada anak juga sekolah, penghasilan saya perhari biasa sampai 
700 ribu tapi itu sudah termasuk modal mi juga.”5 
Setelah mendengarkan pernyataan informan yang kedua, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa kesejahteraan keluarga ibu Dg. Janne meningkat 
setelah bekerja sebagai penjual pisang, karena penghasilan terbanyak yang 
diperoleh suaminya yaitu 150ribu perhari sedangkan yang di peroleh Dg. 
Janne sekitar 700ribu perhari walaupun itu sudah termasuk modal. 
3. Penjual Gorengan 
Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh ibu Hamsina Dg. Enang 
sebagai informan ketiga. Beliau juga adalah seorang istri buruh tani yang 
berumur 41 tahun. Setiap hari Ibu Hamsina bekerja mengurus rumah 
tangganya dan setiap hari juga ibu Hamsina bekerja sebagai penjual gorengan. 
Dia menjelaskan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarganya tercukupi dengan 
baik setelah ia menjual gorengan. 
 
 “ Suami saya bekerja sebagai buruh tani penghasilannya tidak 
menetap dan kalau bukan waktu bertani kadang dia bekerja sebagai 
buruh bangunan penghasilannya kadang dapat 150 ribu perhari dan 
saya rasa itu tidak mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari apalagi 
dengan menyekolahkan empat orang anak. Jadi saya berusaha 
membantu penghasilan suami saya, dan saya merasa bahwa kondisi 
sosial ekonomi keluarga saya tercukupi dengan baik setelah saya 
menjual gorengan, adapun jenis gorengan yang saya jual ada tahu isi, 
                                                           
5Dg. Janne (45 Tahun), Penjual Pisang, Wawancara, Biringkaloro Kelurahan Tetebatu 




bakwan sama jalan kote penghasilan saya sehari-hari kalau lagi ramai 
kadang-kadang saya dapat 300 ribu tapi itu sudah termasuk modal”.6 
 
Dari penjelasan informan yang ketiga, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa setelah memulai usaha menjual gorengan ibu Hamsina bisa 
mendapatkan tambahan penghasilan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari 
dan kebutuhan anak-anaknya. 
4. Usaha Parut Kelapa 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu Dg. Rampu, selanjutnya 
disebut sebagai informan keempat. Beliau juga termasuk seorang istri petani 
yang berumur 38 tahun. Setiap hari Dg. Rampu mengurus rumah tangganya 
dan setiap hari juga beliau bekerja sebagai pemarut kelapa untuk menambah 
penghasilan suaminya karena penghasilan suaminya kurang mencukupi untuk 
kebutuhan sehari-hari. 
 
 “ Suami saya kerja sebagai petani, dan juga karena disini orang 
bertani hanya dua kali dalam setahun jadi kadang suami saya bekerja 
sebagai supir pete-pete, penghasilannya kira-kira 60 ribu perhari, kalau 
hanya mengandalkan penghasilan suami itu tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari apalagi jaman sekarang apa-apa serba 
mahal. Sebelumnya saya hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga 
seperti ibu- ibu yang lain mengurus anak-anak dan suami, menyapu, 
memberishkan, memasak dan mencuci sebagaimana pekerjaan ibu 
rumah tangga yang biasanya, tapi melihat penghasilan suami yang 
kurang mencukupi untuk kebutuhan keluarga jadi saya membuka 
usaha parut kelapa, parut kelapa saya beli dengan hasil uang tabungan 
saya selama satu tahun, saya buka usaha parut kelapa sudah sekitar 10 
tahun, penghasilan saya sehari-hari kadang 70 ribu, apalagi kalau 
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dekat-dekat lebaran atau lagi musim kawin kadang saya ambil sampai 
100 ribu dalam satu hari”.7 
 
 Jadi dari hasil pernyataan informan yang keempat, peneliti 
menyimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga Dg. Rampu meningkat 
setelah membuka usaha parut kelapa. karena pemasukan suaminya hanya 
60ribu perhari tapi Dg. Rampu dapat memperoleh 70-100 ribu perhari, hal ini 
membuktikan bahwa penghasilan Dg. Rampu lebih banyak dari penghasilan 
suaminya. 
5. Penjual Sayur  
Berikutnya penjelasan dari ibu Sariada Dg. Iji sebagai informan 
kelima. Seorang istri petani beliau berumur 55 tahun. Dia menjelaskan bahwa 
setiap hari ibu dirinya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan setiap hari juga ia 
bekerja sebagai penjual sayur yang merupakan salah satu pekerjaan yang 
dapat meningkatkan kesejahteraan keluarganya, Ibu Sariada biasanya menjual 
dari jam 8 pagi sampai jam 7 malam, karena penghasilan suaminya tidak 
mencukupi kebutuhan sehari-hari dan keluarganya. 
 
 “Suami saya bekerja sebagai petani, jika saya hanya mengandalkan 
penghasilan suami itu kurang mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari 
dan kebutuhan keluarga, dan kadang kalau lagi bukan musim padi 
suami saya hanya tinggal membantu saya berjualan sayur, ditambah 
lagi dengan usia bapak sekarang sudah tidak mudah lagi dan kondisi 
kesehatannya sudah tidak terlalu baik, jadi saya berusah mencari uang 
tambahan denga cara berjualan sayur, adapun jenis sayur yang saya 
jual seperti Kangkung, Bayam, Kacang Panjang, Kol, Terong dan 
                                                           
7Dg. Rampu (38 Tahun), Pengusaha Pabrik Kelapa, Wawancara, Biringkaloro Kelurahan 
Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, 05 Juni 2018.  
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Jagung, penghasilan saya sehari- hari kalau pembeli lagi ramai ya 
kadang saya dapat 700 ribu tapi itu sudah termasuk modal”.8 
 
Berdasarkan dari hasil pernyataan informan yang terakhir , peneliti 
menyimpulkan bahwa dengan berjualan sayur ibu Sariada mampu menambah 
penghasilan suaminya dan mampu meningkatkan perekonominnya termasuk 
dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi sehari-hari dan kebutuhan keluarganya. 
Pada dasarnya bagi perempuan Indonesia, khususnya bagi mereka 
yang bermukmim di daerah tertinggal dan berekonomi miskin, peran ganda 
bukanlah sesuatu hal yang baru. Bagi perempuan golongan peran ganda telah 
ditanamkan oleh para orang tua mereka sejak mereka masih berusia mudah. 
Para remaja putri tidak dapat bermain bebas seperti layaknya remaja lainnya 
karena terbebani kewajiban bekerja untuk membantu perekonomian keluarga 
mereka. 
Agama islam membolehkan perempuan bekerja selama pekerjaannya 
itu tidak menyampingkan keluarga. Telah dijelaskan dalam Al-qur’an bahwa 
laki-laki adalah pemimpin bagi wanita, sebagaimana dijelaskan surah 
Annisa/4:34. Dan ditegaskan pula bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama 
berhak memperoleh pekerjaan (usaha) yang layak, sehigga mereka juga 
memperoleh upah kerja yang layak pula. Dan dijelaskan bahwa kaum laki-laki 
memperoleh bagian dari hasil usaha mereka dan kaum perempuan 
memperoleh pula bagian dari usaha mereka sebagaimana dijelaskan dalam 
surah Annisa/4:32.  
 
                                                           
8Sariada (55 Tahun), Penjual Sayur, Wawancara, Biringkaloro Kelurahan Tetebatu 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, 04 Mei 2018.  
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C. Kendala yang Dihadapi Ibu Rumah Tangga Terhadap Kesejahteraan 
Keluarga 
Melakukan usaha dapat memberikan maanfaat ekonomi sepanjang waktu 
untuk kesejahteraan keluarga. Memulai usaha yang sudah ada, sudah pasti dihadapi 
dengan berbagai kendala. Adapun kendala yang dihadapi para Ibu Rumah Tangga di 
Biringkaloro Kelurahan Tetebatu dalam melakukan usaha untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluargannya yaitu mulai dari faktor pendidikan, modal usaha, 
kurangnya keterampilan dan pemasaran. Dalam bab ini peneliti akan memaparkan 
hasil wawancara tentang kendala yang dihadapi Ibu Rumah Tangga terhadap 
kesejahteraa keluarga. 
1. Faktor Pendidikan 
Pendidikan tentunya sangat berpengaruh untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Pada umumnya para Ibu Rumah Tangga di 
Biringkaloro Kelurahan Tetebatu yang memiliki penghasilan yang masih 
rendah kesulitan untuk mengembangkan usahanya karena rendahnya 
pengetahuan yang dia miliki. 
 
 “Tentunya pendidikan sangat berpengaruh dalam meningkatkan 
kesejahteraa keluarga, saya dulu sekolah sampai tamat SD dan suami 
saya sampai SMA kelas 3 tapi katanya dia tidak sempat menerima 
ijazah karena dia lari pergi merantau di Malaysia, dan saya tidak lanjut 
SMP karena orang tua menikahkan saya, umur saya saat itu sekitar 14 
tahun, dulu saya menangis pada saat mau dinikahkan karena saya 
pengen melanjutkan sekolah, cita-cita saya dulu pengen menjadi 
dokter tapi karena orang tua tidak mampu membiayai makanya saya 
dinikahkan, jadi sekarang ini saya berusaha bagaimana anak-anak saya 
tidak merasakan hal yang sama dengan apa yang saya alami, makanya 
61 
 
saya menyekolahkan semua empat orang anak saya agar bisa mencapai 
cita-citanya”.9 
 
Setelah mendengarakan pernyataan informan yang pertama, peneliti 
menyimpulkan bahwa pendidikan menjadi salah satu kendala yang dialami 
oleh ibu Samsina dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Karena Ibu 
Samsina hanya tamatan SD dan suaminya juga hanya memiliki ijazah SMP. 
Jadi saat ini Ibu Samsina berusaha menyekolahkan empat orang anaknya agar 
anak-anaknya dapat mencapai cita-citanya. 
 
 “Tentunya pendidikan merupakan salah satu kendala untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Saya dulu sekolah hanya sampai 
kelas 2 SMP saya tidak lanjut karena orang tua menikahkan saya, dulu 
saya tidak terima dengan perjodohan ini karena saya ingin sekolah 
seperti teman-teman saya, cita-cita saya dulu ingin jadi guru, tapi 
karena kondisi ekonomi orang tua saya dulu juga tidak memungkinkan 
dan sudah ada yang lamar jadi saya dinikahkan dengan sepupu saya 
sendiri yang jadi suami saya sekarang, dan suami saya juga hannya 
tamatan SD”.10 
 
Dari hasil pernyataan informan yang ketiga, peneliti menyimpulkan 
bahwa menurut Ibu Hamsina tentunya pendidikan merupakan salah satu 
kendala untuk meingkatkan kesejahteraan keluarga. Ibu Hamsina hanya 
Tamatan SD dan suaminya juga hanya tamatan SD. 
 “Sudah pasti pendidikan sangat berpengaruh dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Karena dulu waktu saya kecil cita-cita saya 
pengen jadi dokter, saya tidak perna berpikir saya akan menjadi 
seorang pemarut kelapa. Dulu saya menikah pada saat tamat SD saya 
menikah karena di jodohkan sama orang tua, suami saya juga hanya 
                                                           
9Samsina (33 Tahun), Penjual Putu Cangkir, Wawancara, Biringakaloro Kelurahan Tetebatu 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, 05 Juni 2018. 
10Hamsina (41 Tahun), Penjual Gorengan, Wawancara, Biringkaloro Kelurahan Tetebatu 




tamatan SD. Dulu orang tua belum terlalu paham dengan pendidikan 
mereka hanya bilang kalau sudah pintar membaca dan menghitung itu 
sudah cukup, dan juga karena faktor ekonomi orang tua kurang mampu 
untuk membiayai sekolah saya dan 5 orang saudara saya kejenjang 
yang lebih tinggi”.11 
Jadi berdasarkan dari pernyataan informan yang keempat, peneliti 
menyimpulkann bahwa menurut Dg. Rampu sudah pasti pendidikan sangat 
berpengaruh dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Karena Dg. Rampu 
tidak perna menyangka dirinya akan jadi seorang pemarut kelapa, dan juga 
Dg. Rampu hanya tamatan SD suaminya juga hanya tamatan SD. 
2. Modal Usaha 
Modal usaha merupakan salah satu faktor utama yang diperlukan 
untuk mengembangkan usaha. Dan pada umumnya para Ibu Rumah Tangga di 
Biringkaloro Kelurahan Tetebatu  yang memiliki penghasilan yang masih 
rendah kesulitan untuk mengembangkan usahanya, karena tidak memiliki 
modal yang cukup besar sehingga mereka hanya menjalankan usahanya 
seadanya saja. 
 “ Kendala saya yaitu kurangnya modal, saya tidak mempunyai banyak 
modal untuk membuka usaha yang lebih besar, karena hasil jualan 
putu cangkir tidak seberapa dan buat beli bahan banyak juga tidak 
memungkinkan karena itu ji lagi hasil jualan putu saya pakai beli 
bahan-bahan, jadi saya bikin putu seadanya saja sesuai dengan modal 
yang ada”.12 
 
                                                           
11Dg. Rampu (38 Tahun), Pengusaha Pabrik Kelapa, Wawancara, Biringkaloro Kelurahan 
Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, 05 Juni 2018. 
 
12Samsina (33 Tahun), Penjual Putu Cangkir, Wawancara, Biringakaloro Kelurahan Tetebatu 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, 05 Juni 2018. 
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Dari hasil pernyataan informan yang pertama, peneliti menyimpulkan 
bahwa kendala yang dihadapi Ibu Samsina dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga yaitu kurangnya modal usaha yang dimiliki sehingga dia hanya 
mampu membuat putu seadanya saja. 
 “ Kendala saya yaitu tentunya di modal usaha, saya tidak mempunyai 
banyak modal  sehingga saya hanya mampu menjual di depan rumah 
saja dengan peralatan yang ada dan menjual gorengan juga seadanya 
saja. Saya juga ingin sekali mengembangkan usaha saya dengan yang 
lebih besar tapi mau bagaimana lagi hasil jualan gorengan juga tidak 
seberapa jadi ya saya jalani saja”.13 
 
Setelah mendengarkan pernyataan informan yang kedua, peneliti 
menyimpulkan bahwa kendala yang dihadapi Ibu Hamsina  dalam 
meningkatka kesejahteraan keluarga yaitu di modal usaha, Ibu Hamsina tidak 
mempunyai banyak modal sehingga dia hanya mampu membuka tempat- 
tempat kecil di depan rumah dan menjual gorengan seadanya saja. 
3. Keterampilan 
Mengembangkan dan memajukan usaha, selain perlu modal usaha juga 
perlu keterampilan. Tapi para ibu rumah tangga di Biringkaloro Kelurahan 
Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa menjalankan usaha dengan 
tidak memiliki banyak keterampilan.  
 “ Saya tidak mempunyai banyak keterampilan dalam membuat kue 
termasuk dalam membuat putu, saya membuat putu dengan cara saya 
sendiri dan juga waktu saya kecil saya sering melihat Ibu saya 
                                                           
13Hamsina (41 Tahun), Penjual Gorengan, Wawancara, Biringkaloro Kelurahan Tetebatu 




membuat putu dengan bahan-bahan yang mudah didapatkan, sehingga 
saya tidak mengalami kesulitan dalam proses pembuatan”.14 
 Jadi berdasarkan pernyataan informan yang pertama, peneliti 
menyimpulkan bahwa kendala yang dihadapi Ibu Samsina dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga yaitu kurangnya keterampilan dan 
pengetahuan yang dia miliki dalam proses pembuatan kue atau putu sehingga 
dia membuat putu denga caranya sendiri dan juga bisa dikatakan hanya 
warisan dari ibunya. 
 
 “ Saya tidak mempunyai banyak pengetahuan atau keterampilan 
dalam membuat gorengan, saya hanya membuat sesuai dengan apa 
yang saya tau,hanya bermodalan nekat dan saya juga hanya 
menggunakan bahan-bahan yang biasa yang gampang di dapatkan dan 
murah tapi layak untuk dipakai”.15 
 Dari hasil pernyataan informan di yang kedua, peneliti menyimpulkan 
bahwa Ibu Hamsina sebenarnya tidak mempunnyai keterampilan dalam 
membuat gorengan hanya saja dia bermodal tekad dan membuat sesuai 
dengan apa yang dia ketahui saja. 
4. Pemasaran 
Tidak sedikit orang yang sering mengalami kesulitan dalam hal 
pemasaran, dan pada akhirnya banyak yang lebih memilih untuk melakukan 
pekerjaan dan usaha di rumah. Begitupun yang dialami para ibu rumah tangga 
di Biringkaloro Kelurahan Tetebatu. Karena untuk memiliki tempat usaha 
yang besar seperti memiliki tokoh dan semacamnya tentu membutuhkan 
                                                           
14Samsina (33 Tahun), Penjual Putu Cangkir, Wawancara, Biringakaloro Kelurahan Tetebatu 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, 05 Juni 2018. 
15Hamsina (41 Tahun), Penjual Gorengan, Wawancara, Biringkaloro Kelurahan Tetebatu 
Kecamatan Pallanngga Kabupaten Gowa, 05 Juni 2018. 
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modal yang banyak sedangkan mereka tidak mempunyai banyak modal untuk 
semua itu. Mereka juga tidak punya cukup dana untuk promosi, karena 
keuntungan relatif sedikit. 
 
 
 “ Tentunya pemasaran juga merupakan salah satu kendala dalam 
menjual, dan saya memang tidak perna menjual sayur di pasar, karena 
di pasar sudah terlalu banyak penjual sayur dan kalau menjual di pasar 
kita harus menyewa tempat sementara keuntungan tidak seberapa, 
makanya saya lebih memilih menjual di depan rumah saja, walaupun 
yang membeli hanya orang sekitaran kampung saja.16 
 
Setelah mendengarkan penjelasan informan di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa salah satu kendala yang dihadapi ibu Sariada adalah 
pemasaran, karena dia tidak memiliki banyak modal itu menyewa tempat di 
pasar. 
 “Tentunya pemasaran merupakan kendala dalam membuka usaha, 
termasuk usaha saya sekarang, saya tidak perna membuka usaha di 
pasar karena kalau di pasar kita harus menyewa tempat, dan saya juga 
tidak perna promosi hanya saja orang-orang tau dari mulut- ke mulut. 
Karena di kampung ini juga tidak ada yang membuka usaha pabrik 
kelapa”.17 
 
 Jadi berdasarkan pernyataan informan di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa kendala yang dialami Dg. Rampu dalam mengembangkan usahanya 
yaitu tidak adanya pemasaran dan promosi yang dia lakukan, sehingga tidak 
banyak warga yang mengetahui kalau Dg. Rampu membuka usaha pabrik 
kelapa padahal di daerahnya tidak ada pengusaha pabrik kelapa. 
                                                           
16Sariada (55 Tahun), Penjual Sayur, Wawancara, Biringkaloro Kelurahan Tetebatu 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, 04 Mei 2018. 
17Dg. Rampu (38 Tahun), Pengusaha Pabrik Kelapa, Wawancara, Biringkaloro Kelurahan 







Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kondisi sosial ekonomi keluarga para ibu rumah tangga di Biringkaloro 
Kelurahan Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa  meningkat 
setelah mereka melakukan  usaha atau pekerjaan  seperti berjualan putu 
cangkir, menjual pisang, menjual gorengan, menjadi pengusaha pemarut 
kelapa dan menjadi penjual sayur, dengan indikator terpenuhinya kebutuhan 
hidup sehari-hari dan mampu menyekolahkan anak-anaknya . 
2. Kendala yang dihadapi para ibu rumah tangga di Birigkaloro Kelurahan 
Tetebatu Kecamatan Pallagga Kabupaten Gowa dalam melakukan usaha 
untuk meningkatkan kesejahteraa keluarganya yaitu dari faktor pendidikan, 
modal usaha, kurangnya keterampila dan pemasaran. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan dari uraian kesimpulan di atas, maka implikasi penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Diharapkan adanya perhatian dari pemerintah dalam hal ini Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa untuk memberikan bantuan 
modal usaha kepada para ibu rumah tangga yang melakukan usaha kecil dan 
menengah. 
2. Diharapkan kepada para ibu rumah tangga agar tetap menjaga dan 
meningkatkan kebersihan tempat mereka berjual sehingga tetap bisa 
mengundang daya tarik pembeli. 
3. Diharapkan kepada para ibu rumah tangga agar lebih kreatif dan inovatif 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya dengan harapan, usaha yang 
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A. Peran ibu rumah tangga terhadap kesejahteraan keluarga 
1. Apa pekerjaan suami ibu.? 
2. Berapa usia suami ibu.? 
3. Berapa usia ibu.? 
4. Sudah berapa lama ibu menjalani pekerjaan ini.? 
5. Berapa penghasilan ibu dalam satu bulan.? 
6. Berapa penghasilan suami ibu dalam satu bulan.? 
7. Apa alasan ibu memilih pekerjaan ini.? 
8. Menurut ibu apakah kebutuhan keluarga ibu saat ini sudah tercukupi.? 
B. Kendala yang dihadapi ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga 
1. Kendala apa saja yang ibu hadapi dalam menjalani usaha/pekerjaan ini.? 
2. Bagaimana cara ibu mengatasi kendala tersebut.? 
3. Apakah ibu tidak merasa terganggu menjalani profesi seperti ini sekaligus 
mengurus rumah tangga.? 
4. Bagaimana cara ibu membagi waktu dengan mengurus rumah tangga 
sekaligus melakukan usaha.? 




Gambar 1.1: Wawancara bersama Ibu Samsina Dg. Tommi seorang penjual putu cangkir. 
 
Gambar 1.2: Wawancara bersama ibu Hamsina seorang penjual gorengan. 
 Gambar 1.3: Wawancara bersama ibu Dg. Rampu seorang pengusaha pemarut kelapa 
 
Gambar 1.4: Wawancara bersama ibu Sariada Dg.Iji seorang penjual sayur. 
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